
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 35 responden di 

RSUD Dr. MM Dunda Limboto maka peneliti mengambil kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Pengetahuan perawat tentang komunikasi efektif dengan metode SBAR di 

ruangan Irina E dan Irina H RSUD Dr. MM Dunda Limboto memiliki 

pengetahuan baik sebanyak 18 responden (51.4%) sedangkan kurang 

sebanyak 17 responden (48,6%). 

2. Motivasi perawat tentang komunikasi efektif dengan metode SBAR di 

ruangan Irina E dan Irina H RSUD Dr. MM Dunda Limboto memiliki 

motivasi baik sebanyak 16 responden (45,7%) sedangkan kurang sebanyak 19 

responden (54,3%). 

3. Dukungan rekan kerja tentang komunikasi efektif dengan metode SBAR di 

ruangan Irina E dan Irina H RSUD Dr. MM Dunda Limboto memiliki 

dukungan rekan kejra baik sebanyak 2 responden (5,7%) sedangkan kurang 

sebanyak 33 responden (94,3%). 

4. Penerapan Komunikasi Efektif dengan metode SBAR yang baik di ruangan 

Irina E dan Irina H RSUD Dr. MM Dunda Limboto 18 responden (51,4%) 

dan kurang 17 responden (48,6%). 

5. Terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan perawat dengan 

penerapan komunikasi efektif SBAR di ruangan Irina E dan H RSUD Dr. 

M.M. Dunda Limboto dengan nilai P value = 0,000 (<0,05). 



6. Terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi perawat dengan 

penerapan komunikasi efektif SBAR di ruangan Irina E dan H RSUD Dr. 

M.M. Dunda Limboto dengan nilai P value = 0,001 (<0,05). 

7. Tidak Terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan rekan kerja 

dengan penerapan komunikasi efektif SBAR di ruangan Irina E dan H RSUD 

Dr. M.M. Dunda Limboto dengan nilai P value = 0,134 (<0,05). 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dapat diajukan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Dengan adanya hubungan pengetahuan dan motivasi perawat terhadap 

penerapan komunikasi efektif SBAR ini diharapkan bagi peneliti 

selanjutnya agar melakukan penelitian lebih lanjut di tempat yang berbeda 

atau dengan menggunakan variabel serta responden yang lain. 

2. Bagi profesi keperawatan khususnya manejemen keperawatan diharapkan 

agar penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi dalam melaksakan 

proses keperawatan di ruang perawatan 

3. Bagi RSUD Dr. MM Dunda Limboto diharapkan agar lebih memperhatikan 

sarana dan prasarana serta SDM sebagai pendukung dalam penerapan 

komunikasi efektif dengan metode SBAR. 

4. Bagi Institusi PSIK UNG diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan 

sumber informasi bagi civitas akademika baik dosen ataupun mahasiswa 

dalam proses pembelajaran. 
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